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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perusahaan mengidentifikasi, mengakui, 

mengukur, menyajikan dan mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan. Penelitian dilakukan 

di PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan. Dalam penelitian ini menggunakan data primer (kualitatif) dengan 

cara wawancara dan data skunder (kuantitatif) dari laporan keuangan perusahaan. Hasilnya menujukkan 

bahwa perusahaan dalam mengakui biaya oprasional pengolaan limbah (biaya lingkungan) dimasukkan 

sebagai komponen biaya produksi dengan pertimbangan bahwa limbah timbul akibat dari proses produksi. 

Pengungkapan masalah lingkungan hidup dalam laporan keuangan sampai saat ini belum diatur secara khusus 

dalam standar akuntansi yang berlaku, sehingga penerapannya sesuai dengan kebijakan masing-masing 

perusahaan. 

   

Kata kunci: Akuntansi Biaya Lingkungan, Biaya Lingkungan, Biaya Pengolahan Limbah, Penerapan 

Akuntansi Biaya Lingkungan. 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study toidentify and analyze how firms identify, recognize, measure, present and disclose 

the environmental costs in the financial statements. The study was conducted at PT. Perkebunan Nusantara V 

Sei Rokan. In this study using primary data (qualitative) by way of interviews and secondary data (quantitative) 

RI� WKH� FRPSDQ\¶V� ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV�� 7KH� UHVXOW� VKRZV� WKDW� WKH� FRPSDQ\� UHFRJQL]HV� WKH� RSHUDWLRO� FRVW� RI�

process waste (environmental cost) is included as a component of production costs on the financial statemen to 

date have not specifically regulate in the applicable accounting standards, so its application in accordance with 

the policies of each company. 

 

Keywords: Environmental Cost Accounting, Environmental Cost, Cost Waste Management, Environmental 

Cost Accounting Application. 

1. PENDAHULUAN 
Tujuan utama didirikan perusahaan adalah 

untuk memperoleh laba semaksimal mungkin untuk 

kelangsungan hidup perusahaan, namun disamping 

itu perusahaan juga harus memperhatikan bagai 

mana keadaan lingkungan. Hal ini jika tidak 

diperhatikan dengan serius maka akan berdampak 

buruk bagi lingkungan sekitar. Lingkungan diakui 

atau tidak diakui memiliki kontribusi yang cukup 

besar dalam mendukung aktivitas bisnis perusa 

haan, disisi lain aktifitas bisnis sering kali berdam 

pak pada penurunan kualitas lingkungan. Pencema 

ran dan limbah produksi yang merupakan salah satu 

contoh dampak negatif dari oprasional  oindustri. 

Masalah lingkungan merupakan suatu  

fenomena besar yang memerlukan perhatian khusus 

dari pemerintah, konsumen maupun investor. 

Investor asing lebih cenderung memperhatikan 

pengadaan bahan baku dan proses produksi yang 

terhindar dari munculnya permasalahan lingkungan. 

salah satu bentuk perhatian pelestarian lingkungan 

yang dilakukan pemerintah adalah dengan 

menyusun Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Ling 

kungan Hidup.  

Selain peran pemerintah juga banyak organisasi 

pemerhati lingkungan yang berperan aktif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan, dengan mengajak 

masyarakat untuk lebih peduli terhadap  

lingkungan.  Di Indonesia organisasi tersebut antara 

lain, TH (Tunas Hijau) WALHI (Wahana Ling 

kungan Hidup Indonesia), dan KEHATI (Keane 

karagaman Hayati Indonesia), dan lain-lain. 

Menurut Utami (2013) ketika perusahaan 
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beroperasi, maka proses bisnis yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut berpotensi untuk menimbulkan 

dampak terhadap lingkungan, baik dampak positif 

maupun dampak negatif. Dampak yang timbul 

dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu 

dampak lingkungan dan dampak sosial. Contoh 

dampak lingkungan misalnya pencemaran air, 

pencemaran udara dan kerusakan keanekaragaman 

hayati. Semua jenis dampak yang ditimbulkan 

perusahaan akan memberikan resiko yang mempe 

ngaruhi bisnis yang dijalankan oleh aktivitas 

perusahaan.  

Berbagai dampak negatif dari operasi 

perusahaan, memerlukan suatu sistem akuntansi 

lingkungan sebagai kontrol terhadap tanggung 

jawab bagi perusahaan sebab pengelolaan limbah 

yang dilakukan oleh perusahaan membutuhkan 

pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan 

penyajian biaya pengelolaan limbah dari hasil 

kegiatan operasional perusahaan. Perlakuan 

terhadap masalah pengelolaan limbah menjadi 

penting kaitannya sebagai sebuah pengendalian 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan 

nya. Pengakuan pengukuran,  pengungkapan, dan 

penyajian biaya pengelolaan limbah dari hasil 

kegiatan operasional perusahaan tersebut merupa 

kan salah satu permasalahan akuntansi yang 

menarik untuk dikaji.  

Penelitian ini mengambil objek penelitian 

pada PT.  Perkebunan Nusantara V Sei Rokan. 

Perusahaan ini merupakan Badan Usaha Milik 

Negara yang bergerak di bidang perkebunan sawit. 

Selain menghasilkan minyak setengah jadi, PT.  

Perkebunan Nusantara V Sei Rokan juga mengha 

silkan limbah dari hasil produksi yang dijalaninya, 

dan diketahui bahwa limbah industri yang tidak 

dikelola dan dipertanggungjawabkan dengan baik 

akan berdampak pada lingkungan dan masyarakat 

sekitarnya.  

Dalam proses operasinya PT. Perkebunan 

Nusantara V Sei Rokan telah memiliki Instalasi 

Pengolah Air Limbah (IPAL). IPAL ini diopera 

sikan untuk mengelola limbah yang berasal dari 

kegiatan produksi. Selama peroses pengelolaan 

limbah terdapat biaya-biaya yang harus dikeluarkan 

oleh PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan untuk 

membiayai kegiatan pengelolaan limbah. 

Dalam hal ini perusahaan mengakui biaya 

lingkungan (dalam hal biaya operasional pengelo 

laan limbah) dimasukkan dalam komponen biaya 

produksi dengan pertimbangan bahwa limbah 

timbul sebagai akibat dari proses produksi. 

Informasi mengenai biaya lingkungan (biaya opera 

sional pengelolaan limbah) diungkapkan dalam 

catatan atas laporan keuangan perusahaan dalam 

neraca percobaan.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 

meneliti masalah akuntansi biaya lingkungan pada 

PT.  Perkebunan Nusantara  V Sei Rokan yang 

sangat berpotensi menghasilkan limbah produksi, 

dengan judul ³$QDOLVLV� 3HQHUDSDQ� $NXQWDQVL�

Biaya Lingkungan Pada PT. Perkebunan 

1XVDQWDUD�9�6HL�5RNDQ´� 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana penerapan akuntansi biaya 

lingkungan pada PT. Perkebunan Nusantara V 

Sei Rokan? 

2. Apakah terdapat kesesuaian antara proses 

pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran dan 

penyajian akuntansi biaya lingkungan yang 

diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara V 

Sei Rokan dengan konsep yang ada dan 

mendukung? 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Akuntansi Lingkungan 

American Accounting Assocition dalam 

Soemarso (2013) mendefinisikan akuntansi sebagai 

proses pengidentifikasian, mengukur, dan 

melaporkan informasi ekonomi, untuk memung 

kinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas 

dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut. Definisi ini mengandung dua 

pengertian, yakni: 

1. Kegiatan akuntansi,bahwa akuntansi merupakan 

proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran 

dan pelaporan informasi akuntansi. 

2. Kegunaan akuntansi, bahwa informasi ekonomi 

yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan 

berguna dalam penilaian dan pengambilan 

keputusan mengenai kesatuan usaha yang 

bersangkutan.  

Pengertian lingkungan berdasarkan UU No. 32 

tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dalam Pasal 1 angka 1 adalah: 

³.HVDWXDQ� UXDQJ� GHQJDQ� VHJDOD� EHQGD�� GD\D��

keadaan dan makhluk hidup, termasuk didalamnya 

manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 

kelangsungan prikehidupan dan kesejahteraan 

PDQXVLD�GDQ�PDNKOXN�KLGXS�ODLQQ\D´��� 

Menurut Lindrianasari (2007) akuntansi 

lingkungan adalah suatu istilah yang berupaya 

untuk menspesifikasikan pembiayaan yang 

dilakukan perusahaan dan pemerintah dalam 

melakukan konservasi lingkungan ke dalam pos  

³OLQJNXQJDQ´� GL� GDODP� SUDNWLN� ELVQLV� SHUXVDKDDQ�

dan pemerintah. Dari kegiatan konservasi 

lingkungan ini pada akhirnya akan muncul biaya 
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lingkungan (environmental cost) yang harus 

ditanggung perusahaan. 

Menurut United States Environmental 

Protection Agency dalam Ikhsan (2009) menjelas 

kan bahwa istilah akuntansi lingkungan dibagi dua 

dimensi utama. Pertama, akuntansi lingkungan 

merupakan biaya yang secara langsung berdampak 

pada perusahaan secara menyeluruh (dalam hal ini 

GLVHEXW� GHQJDQ� LVWLODK� ³biaya pribadi´). Kedua, 

akuntansi lingkungan juga meliputi biaya-biaya 

individu, masyarakat maupun lingkungan suatu 

perusahaan yang tidak dapat dipertanggungjawab 

kan.  

 

2.1.2  Tujuan Konsep Akuntansi Lingkungan 

Menurut Santoso (2012) tujuan akuntansi 

lingkungan adalah untuk menyediakan informasi 

biaya lingkungan yang relevan bagi mereka yang 

memerlukan.  

 Menurut Ikhsan (2009) tujuan akuntansi 

lingkungan adalah untuk meningkatkan jumlah 

informasi relevan yang dibuat bagi mereka yang 

memerlukan atau yang menggunakannya. Disam 

ping itu, maksud dan tujuan dikembang kannya 

akuntansi lingkungan antara lain  

meliputi: 

1. Akuntansi lingkungan merupakan sebuah alat 

manajemen lingkungan, akuntansi lingkungan 

digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan 

konservasi berdasarkan ringkasan dan 

klasifikasi biaya konservasi lingkungan. 

2. Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi 

dengan masyarakat. sebagai alat komunikasi 

dengan publik, akuntansi lingkungan untuk 

menyampaikan dampak negatif lingkungan, 

kegiatan konservasi lingkungan dan hasilnya 

kepada publik.  

 

2.1.3 Pentingnya Akuntansi Lingkungan 

Menurut Santoso (2012) pentingnya praktik 

akuntansi lingkungan bagi perusahaan berkaitan 

dengan fungsi internal dan fungsi eksternal. Fungsi 

internal merupakan fungsi yang berkaitan dengan 

pihak internal perusahaan sendiri dimana pimpinan 

perusahaan merupakan orang yang bertanggung 

jawab dalam pengambilan keputusan yang 

berfungsi sebagai alat manajemen yang digunakan 

oleh manajer perusahaan.Fungsi eksternal berkaitan 

dengan aspek pelaporan keuangan perusahaan 

dimana pelaporan keuangan memberikan infor 

masiyang bermanfaat untuk stakeholders atas 

pemakaian sumber ekonomi yang dipercayakan 

kepadanya.   

Menurut Ikhsan (2009) akuntansi lingku ngan 

merupakan istilah yang berkaitan dengan 

dimasukkannya biaya lingkungan kedalam praktik 

akuntansi perusahaan atau lembaga pemerintah. 

Akuntansi lingkungan menjadi hal yang penting 

untuk dapat dipertimbangkan dengan sebaik 

mungkin karena akuntansi lingkungan merupakan 

bagian akuntansi. Alasan yang mendasari adalah 

mengarah pada keterlibatannya dalam konsep 

ekonomi dan informasi lingkungan. 

 

2.1.4 Fungsi dan Peran Akuntansi Lingkungan 
Menurut Ikhsan (2009) fungsi dan peran 

akuntansi lingkungan dibagi menjadi dua bentuk 

antara lain: 

1. Fungsi internal, merupakan fungsi yang 

berkaitan dengan pihak internal perusahaan 

sendiri. Pihak internal adalah pihak yang 

menyelenggarakan usaha, seperti rumah tangga 

konsumen dan rumah tangga produksi maupun 

jasa lainnya. Adapun yang menjadi aktor dan 

faktor dominan pada fungsi internal ini adalah 

pimpinan perusahaan. 

2. Fungsi eksternal, merupakan fungsi yang 

berkaitan dengan aspek pelaporan keuangan. 

Pada fungsi ini faktor penting yang perlu 

diperhatikan perusahaan adalah pengungkapan 

dari hasil kegiatan konservasi lingkungan dalam 

bentuk data akuntansi. Informasi yang 

diungkapkan merupakan hasil yang diukur 

secara kuantitatif dari kegiatan konservasi 

lingkungan. 

 

2.1.5 Biaya Lingkungan 

Menurut Hasen dan Mowen (2007) menyata kan 

biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang telah 

terjadi karena adanya kualitas lingkungan yang 

buruk, maka biaya lingkungan berhubungan dengan 

kreasi, diteksi, perbaikan, dan pencegahan degra 

dasi lingkungan.  

Menurut Ikhsan (2009) biaya lingkungan 

merupakan akibat yang timbul dari aktifitas 

perusahaan yang berpengaruh terhadap kualitas 

lingkungan. Definisi biaya lingkungan mencakup 

dari seluruh biaya-biaya yang paling nyata (seperti 

limbah buangan). dalam akuntansi lingkungan ada 

komponen pembiayaan yang harus dihitung, 

misalnya: 

1. Biaya operasionalisasi bisnis yang terdiri dari 

biaya depresiasi fasilitas lingkungan, biaya 

memperbaiki fasilitas lingkungan, jasa atau 

pembayaran (fee) kontrak untuk menjalankan 

fasilitas pengelolaan lingkungan, biaya tenaga 
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kerja untuk menjalankan fasilitas pengelolaan 

lingkungan serta biaya kontrak untuk 

pengelolaan limbah (recycling). 

2. Biaya daur ulang yang dijual. 

3. Biaya penelitian dan pengembangan (Litbang) 

yang terdiri dari biaya total untuk material dan 

tenaga ahli, tenaga kerja lain untuk pengem 

bangan material yang ramah lingkungan, produk 

dan fasilitas pabrik. 

  

2.1.6 Tahap-Tahap Perlakuan Alokasi Biaya 

Menurut Mulyani (2013) pencatatan untuk 

pengelolaan segala macam yang berkaitan dengan 

limbah sebuah perusahaan didahului dengan 

perancanaan yang akan dikelompokkan dalam pos-

pos tertentu sehingga dapat diketahui kebutuhan ril 

setiap tahunnya. Pengelompokan dalam tahap 

analisis lingkungan sebagaimana yang ditentukan 

dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK)  antara lain sebagai berikut: 

a. Identifikasi 

Menurut Ikhsan (2009) akuntansi meneje 

men memberikan kesempatan untuk mengidentifi 

kasi dan mengukur penghematan biaya yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan. Sehingga manajemen 

mempunyai informasi untuk mengontrol dan 

mengendalikan biaya lingkungan demi tercapainya 

produk yang efisien dan murah. 

Menurut Wahyudi (2014) pertama kali 

perusahaan hendak menentukan biaya untuk 

pengelolaan biaya penanggulangan eksternality 

yang mungkin terjadi dalam kegitan operasional 

usahanya adalah dengan mengidentifikasi dampak-

dampak negatif. Sebagai contoh misalkan sebuah 

pabrik kalapa sawit yang diperkirakan akan 

menghasilkan limbah berbahaya dalam proses 

pengolahan bahan mentah menjadi bahan setengah 

jadi sehingga perlunya penanganan khusus, dengan 

cara mengidentifikasi limbah yang mungkin 

ditimbulkan antara lain: limbah padat dan limbah 

cair, yang berasal dari kegiatan tersebut.  

b. Pengakuan 

Menurut Yanto (2007) elemen-elemen yang 

telah diidentifikasi selanjutnya diakui sebagai 

rekening dan disebut sebagai biaya. Biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam rangka untuk mencegah 

lingkungan dari pencemaran dapat di akui sebagai 

beban dalam laporan laba rugi. 

Selain itu, PSAK 57 tentang kewajiban dies 

timasi, kewajiban kontinjensi, dan aset kontinjensi, 

juga memungkinkan mengakui beban sebelum 

dikeluarkannya biaya, dalam rangka memenuhi 

ketentuan hukum atau aspek konstruktif lainnya.  

c. Pengukuran 

Menurut Wahyudi (2014) perusahaan pada 

umumnya mengukur jumlah dan nilai atas biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan 

lingkungan tersebut dalam satuan moneter yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran nilai dan 

jumlah biaya yang akan dikeluarkan ini dapat 

dilakukan dengan mengacu pada realisasi biaya 

yang telah dikeluarkan pada periode sebelumnya, 

sehingga akan diperoleh jumlah dan nilai yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan ril setiap periode. 

Ikhsan (2009) mengungkapkan bahwa pengu 

kuran yang dilakukan untuk menentukan kebutuhan 

pengalokasian pembiayaan tersebut sesuai dengan 

kondisi perusahaan yang bersangkutan sebab 

masing-masing perusahaan memiliki standar 

pengukuran jumlah dan nilai yang berbeda-beda.  

d. Penyajian 

PSAK No 1 tahun 2015 menyatakan bahwa 

laporan keuangan harus menyajikan secara wajar 

posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan 

ekuitas, dan arus kas  sehingga tujuan laporan 

keuangan tersebut dapat tercapai, PSAK mungkin 

tidak mengatur pengungkapan informasi tertentu 

padahal pengungkapan informasi tersebut 

digunakan guna menyajikan laporan keuangan 

secara wajar. Dalam hal tersebut, perusahaan harus 

memberikan tambahan pengungkapan informasi 

yang relevan sehingga laporan keuangan dapat 

disajikan secara wajar. 

Menurut Haryono dalam Mulyani (2013) model 

komprehensif yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif model pelaporan keuangan lingkungan 

secara garis besar dapat di kategorikan dalam empat 

model yaitu: 

1. Model normatif, model ini mengakui dan 

mencatat biaya-biaya lingkungan secara 

keseluruhan yakni dalam lingkup satu ruang 

rekening secara umum bersama rekening lain 

yang serumpun. Biaya-biaya tersebut disisipkan 

dalam sub-sub unit rekening biaya tertentu 

dalam laporan keuangannya. 

2. Model hijau, menetapkan biaya dan manfaat 

tertentu atas lingkungan bersih. Selama suatu 

perusahaan menggunakan sumber daya, 

perusahaan tersebut harus mengeluarkan biaya 

sebesar konsumsi atas biaya sumber daya, 

Proses tersebut memaksa perusahaan 

menginternalisasikan biaya pemakaian sumber 

daya meskipun mekanisme pengakuan dan 

pengungkapan belum memadai dan kemudian 

melaporkan biaya tersebut dalam laporan 

keuangan yang terpisah dari laporan keuangan 

induk untuk memberikan penjelasan mengenai 

pembiayaan lingkungan di perusahaannya.    

3. Model intensif lingkungan, model pelaporan ini 

mengharuskan adanya pelaksanaan kapitalisasi 

atas biaya perlindungan dan reklamasi 

lingkungan. Pengeluaran akan disajikan sebagai 
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investasi atas lingkungan sedangkan aktiva 

terkait lingkungan tidak didepresiasi sehingga 

dalam laporan keuangan selain pembiayaan 

yang diungkapkan secara terpisah juga memuat 

mengenai catatan-catatan aktiva tetap yang 

berhubungan dengan lingkungan yang dianggap 

sabagai investasi untuk lingkungan.    

4. Model aset nasional, model ini mengubah sudut 

pandang akuntansi dari tingkat perusahaan 

(skala mikro) ketingkat nasional (skala makro), 

sehingga dimungkinkan untuk meningkatkan 

tekanan terhadap akuntansi untuk persediaan 

dan arus sumber daya alam. Dalam model ini 

dapat ditekankan bahwa selain memperdulikan 

lingkungan dalam pengungkapannya secara 

akuntansi, perusahaan juga memiliki kewajiban 

untuk menginterpretasikan pembiayaan 

lingkungan tersebut sebagai aset nasional yang 

dipandang sebagai tanggungjawab nasional. 

Dalam hal ini perusahaan dapat memilih 

alternatif model varian dalam menentukan sikap 

dan bentuk tanggungjawab sosial sesuai dengan 

proposional masing-masing perusahaan. Namun 

secara substansial pertanggungjawaban lingkungan  

tetap menjadi pertimbangan  utama setiap perusa 

haan.   

e. Pengungkapan 

Wahyudi (2014) mengungkapkan pada umum 

nya akuntan akan mencatat biaya-biaya tambahan 

(biaya lingkungan) dalam akuntansi konvensional 

sebagai biaya overhead yang berarti belum 

dilakukan spesialisasi rekening untuk pos biaya 

lingkungan. 

Menurut Mulyani (2013) mengungkapkan 

bahwa akuntansi lingkungan menuntut adanya 

alokasi pos khusus dalam pencatatan rekening pada 

laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan 

sehingga dalam pelaporan akuntansi keuangan akan 

muncul bahwa pertanggungjawaban sosial tidak 

sebatas pada retorika namun telah sesuai dengan 

praktis pengelolaan sisa hasil operasional perusa 

haan. 

 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek 

pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan 

Kabupaten Rokan Hulu, merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang perkebunan dan pabrik 

pengolahan kelapa sawit. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan analisis. Metode deskriptif 

adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran 

atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin 

tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena dan kemudian dianalisis 

dan hasil dari penelitian tersebut dapat memberikan 

rekomendasi-rekomendasi untuk keperluan dimasa 

yang akan datang. 

   

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi data kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Data kualitatif merupakan data yang bersifat 

primer dan berbentuk non angka yang berasal 

dari perusahaan terkait. Sumber data kualitatif 

antara lain dengan melakukan wawancara 

terhadap pihak yang terkait mengenai tata cara 

penerapan metode akuntansi biaya lingkungan 

pada objek penelitian secara langsung.  

2. Data kuantitatif merupakan data yang bersifat 

sekunder dan berbentuk angka yang berasal dari 

perusahaan. Sumber data ini antara lain berupa 

laporan keuangan perusahaan sebagai bukti 

yang mendukung penelitian. 

   

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam skripsi ini dengan teknik dokumentasi dan 

teknik wawancara. Teknik dokumentasi yaitu 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian 

pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan 

dengan melakukan penelitian terhadap dokumen-

dokumen dan laporan-laporan perusahaan yang 

berkaitan dengan penelitian serta mengumpulkan 

data dan informasi melalui buku-buku, jurnal, 

internet. 

Teknik wawancara yaitu melakukan komuni 

kasi langsung dengan bagian akuntansi untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

    

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, 

maka penulis akan menganalisa data dengan 

menggunakan analisis deskriptif agar penulis dapat 

memberikan gambaran mengenai proses 

pengidentifikasian, pengakuan, pengukuran, 

pengungkapan  dan penyajian akuntansi biaya 
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lingkungan pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Rokan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Data Penelitian 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan 

didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian RI Nomor 178/KTPTS/UM/III/1979 dan 

disetujui oleh Gubernur Riau pada tanggal 20 April 

1980 untuk mengembangkan perkebunan kelapa 

sawit dikawasan transmigrasi  dengan membentuk 

mitra kerja petani dengan pihak perusahaan, hal ini 

untuk mensukseskan program pemerintah dalam 

menuntaskan kemiskinan. Landasan hukum 

perusahaan ditetapkan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1996 

tentang penyetoran Modal Negara Republik 

Indonesia untuk pendirian PT. Perkebunan 

Nusantara V (persero). 

Dalam proses produksinya PT. perkebunan 

Nusantara V Sei Rokan memiliki kepedulian 

lingkungan dan selalu berusaha memenuhi standar 

yang berlaku untuk mengantisipasi adanya 

pencemaran lingkungan akibat dampak  dari 

peroses produksi perusahaan. PT. Perkebunan 

Nusantara V Sei Rokan begitu menyadari betapa 

pentingnya pengolahan limbah sebagai bentuk 

tanggungjawab sosial kepada masyarakat dan 

lingkungan sekitar. 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan 

berusaha memenuhi permintaan pasar dengan 

mengeluarkan produk minyak sawit dengan mutu 

dan hasil produksi yang terbaik. PT. Perkebunan 

Nusantara V mengirim minyak mentah pada 

penampungan internal milik BUMN oleh PT. San 

Dumai dan pihak ketiga yang ditentukan oleh 

kebijakan kontrak kantor pusat yang terletak di 

Pekanbaru. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh penulis dengan teknik 

dokumentasi dan teknik wawancara.  Teknik 

dokumentasi didapatkan dalam bentuk dokumen-

dokumen dan laporan-laporan perusahaan yang 

berkaitan dengan penelitian serta mengumpulkan 

data dan informasi melalui buku, jurnal, dan 

internet.  teknik wawancara yaitu melakukan 

komunikasi langsung dengan bagian akuntan untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini.  

 

4.2 Penerapan Akuntansi Biaya Lingkungan 

Pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei  Rokan 

Perusahaan menggambarkan biaya lingku ngan 

tergantung bagaimana perusahaan mengguna kan 

informasi biaya lingkungan tersebut tergantung dari 

kebijakan perusahaan itu sendiri untuk 

menggunakan informasi yang dihasilkan dari 

informasi biaya lingkungan. Biaya lingkungan 

merupakan biaya yang dikeluarkan akibat yang 

timbul dari aktifitas perusahaan yang berpengaruh 

terhadap kualitas lingkungan. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Bapak Afruzi  bahwa:  

³ELD\D� OLQJNXQJDQ� DGDODK� ELD\D� \DQJ�PHPLOLNL�

dampak terhadap  lingkungan yang dapat 

EHUSHQJDUXK�WHUKDGDS�DNWLILWDV�OLQJNXQJDQ´� 

Sedangkan limbah yang dihasilkan PT. 

Perkebunan Nusantara ada dua bagian yaitu limbah 

padat dan limbah cair, hal ini berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Afruzi mengungkapkan 

bahwa: 

³OLPEDK�\DQJ�GLKDVLONDQ�EHUXSD�OLPEDK�FDLU�GDQ�

limbah padat, limbah padat berupa tandan 

kosong (tangkos), cangkang sawit dan 

ILEHU�VDEXW´� 

Dalam mengelola biaya lingkungan terdapat 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

berdasarkan hasil penelusuran bahwa biaya 

lingkungan dikelompokan dalam rekening biaya 

langsung dalam neraca percobaan  hal ini juga 

diungkapkan oleh Bapak Sulis bahwa: 

³%LD\D� OLQJNXQJDQ�GLPDVXNNDQ�GDODP�UHNHQLQJ�

biaya langsung adapun jenis biaya lingkungan 

adalah biaya gaji tunjangan dan biaya sosial 

karyawan pelaksana, biaya pemeliharaan mesin 

dan perlengkapan, biaya pemeliharaan instalasi 

listrik,  biaya listik dan air, biaya bahan baku 

dan pelengkapan, biaya minyak pelumas, dan 

biaya lain-ODLQ´� 

Berikut ini perbandingan antar biaya lingkungan 

yang dikeluarkan PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Rokan dengan teori yang ada (Arfan Ikhsan 2009).  

Dari hasil perbandingan diatas dapat diketahui 

bahwa biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan 

perusahaan dalam melakukan  klasifikasi biaya 

lingkungan sama seperti yang diidentifikasi oleh 

Arfan Ikhsan. 

 

4.2.1  Pengakuan  

Biaya lingkungan dialokasikan secara pereodik 

satu bulan berjalan yang diakui dalam bentuk 

laporan keuangan dalam neraca percobaan. Hal ini 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak Sulis 

bahwa: 

³� %LD\D� SHQJRODDQ� OLPEDK� GLDORNDVLNDQ� VHFDUD�

preodik bulan berjalan yang diakui dalam 

bentuk laporan keuangan dalam neraca 

SHUFREDDQ�´ 

Alokasi biaya lingkungan pada perusahan 

diambil dari anggaran biaya tahunan yang sudah 

dianggarkan yang dialokasikan secara periodik 

bulan berjalan. Berikut tabel pengakuan yang 

dilakukan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan. 
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Tabel 4.2.1 Proses Pengakuan  

Tahun  Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 

2013 616.417.110 361.542.270 

2014 283.581.904       187.839.045 

2015 1.473.600.185 679.336.004 

Sumber:  Data Olahan, 2016 

Meskipun pada awal periode akuntansi kepala 

urusan produksi dan teknik menerima dana 

anggaran untuk periode satu tahun, akan tetapi pada 

dasarnya adalah bahwa kas tersebut masih 

berbentuk alokasi anggaran (rencana biaya) yang 

masih belum dapat disebut sebagai biaya, karena 

pembiayaan untuk lingkungan (dalam hal 

pengolahan limbah) tersebut dilakukan setiap bulan 

dan pada akhir periode akuntansi akan di jumlahkan 

untuk dilaporkan pada laporan neraca percobaan 

dan baru diakui sebagai biaya pada akhir periode.  

Berikut ini perbandingan antara pengakuan 

yang diterapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara V 

Sei Rokan dibandingkan dengan PSAK: 

 

Tabel 4.2.1 Perbandingan Pengakuan Biaya 

Lingkungan 

No Keterangan PSAK PT. Perkebunan 

Nusantara V 

Sei Rokan 

1 Pengakuan 

biaya 

lingkungan 

Belum adanya 

peraturan 

tentang 

pengakuan 

biaya-biaya 

lingkungan. 

Yang diatur 

dalam PSAK 

tentang 

kewajiban dan 

aktiva. 

Pengalokasian 

pembiayaan 

untuk 

pengolaan 

limbah 

dilakukan 

secara periodik 

setiap bulan 

yang diakui 

dalam bentuk 

laporan 

keuangan 

dalam neraca 

percobaan.   

Sumber : Data Olahan, 2016  

Karena tidak adanya pengakuan dan 

pengukuran biaya-biaya lingkungan yang terjadi 

menurut PSAK, maka perusahaan menetapkan 

pengakuan biaya lingkungan sesuai dengan 

kebijakan perusahaan dan sesuai dengan PSAK No. 

1 dijelaskan bahwa: 

³Apabila PSAK belum mengatur masalah 

pengakuan,  pengukuran, penyajian dan pengungka 

pan dari suatu transaksi atau pristiwa, maka 

penyajian secara wajar dapat dicapai melalui 

pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi yang 

sesuai dengan paragraf 14 serta menyajikan jumlah 

yang dihasilkan sedemikian rupa sehingga 

memberikan informasi yang relevan, andal, dapat 

GLEDQGLQJNDQ�GDQ�GLSDKDPL´� 

 

4.2.2  Pengukuran 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan dalam 

mengukur nilai dan jumlah biaya yang dikeluarkan 

untuk pembiayaan lingkungan ini menggunakan 

acuan realisasi anggaran periode sebelumnya. 

Perusahaan mengasumsikan bahwa realisasi 

anggaran pereode yang lalu merupakan acuan yang 

valid dalam menentukan nilai dan jumlah biaya 

yang dikeluarkan dalam pengelolaan lingkungan 

dalam satu periode karena akan diperoleh jumlah 

dan nilai yang tepat sesuai dengan kebutuhan ril 

setiap periode. Berikut akan disajikan tabel dalam 

mengukur dan menilai biaya lingkungan : 

perusahaan mengalokasikan anggaran biaya 

untuk lingkungan setiap tahunnya. Berikut ini 

perbandingan pengukuran yang diterapkan oleh PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Rokan dibandingkan 

dengan PSAK: 

Tabel 4.2.2 Perbandingan Pengukuran Biaya 

Lingkungan 

Keterangan  Menurut 

PSAK 

PT. Perkebunan 

Nusantara V Sei 

Rokan 

Pengukuran 

biaya-biaya 

lingkungan 

Belum 

mengatur 

tentang 

pengukuran 

biaya 

lingkungan. 

Yang diatur 

dalam PSAK 

pengukuran 

tentang 

aktiva, 

kewajiban 

diukur 

sebesar 

historical 

cost. 

biaya yang 

dikeluarkan untuk 

pembiayaan 

lingkungan ini 

menggunakan acuan 

realisasi anggaran 

periode 

sebelumnya. 

Sumber : Data Olahan, 2016 

Pendapat perusahaan didukung dengan pendapat 

suwardjono dalam mulyani (2014) bahwa pada 

umumnya, perusahaan mengukur biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk  pengelolaan 

lingkungan dengan menggunakan satuan moniter 

yang sudah ditetapkan sebelumnya dan sebesar 

yang dikeluarkan. Sehingga akan diperoleh jumlah 
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dan nilai yang tepat sesuai kebutuhan ril perusahaan 

setiap periode. 

 

4.2.3  Penyajian  
Biaya yang timbul dalam hal pengolaan 

lingkungan (pengelolaan limbah) pada PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Rokan disajikan 

bersama-sama dengan biaya lain yang sejenis 

kedalam sub biaya langsung. Hal tersebut seperti 

yang dinyatakan oleh Bapak sulis sebagai berikut:  

³%LD\D� \DQJ� GLNHOXDUNDQ� XQWXN� SHQJRODKDQ�

limbah, oleh perusahaan disajikan dalam 

laporan keuangan dalam rekening biaya 

langsung dalam  neraca percobaan yang dibuat 

oleh perusahaan berupa biaya gaji, biaya listrik 

dan air, biaya pemeliharaan mesin dan 

perlengkapan, dan biaya lain-ODLQ´�� 

Menurut Haryono, terdapat empat model 

penyajian biaya lingkungan yakni model normatif, 

model hijau, model intensif lingkungan dan model 

aset nasional. Berikut akan disajikan perbandingan 

penyajian biaya lingkungan menurut Haryono 

dengan PT. Perkebunan Nusantara V  Sei Rokan. 

Tabel 4.2.3 Perbandingan Penyajian Biaya 

Lingkungan 

No Model Penyajian Menurut 

Haryono 

Model 

Penyajian 

Menurut 

Perusahaan 

1 Model Normatif: model ini 

mengakui dan mencatat 

biaya-biaya lingkungan 

secara keseluruhan yakni 

dalam lingkup satu ruang 

rekening secara umum 

bersama rekening lain yang 

serumpun. Biaya lain yang 

serumpun tersebut 

disisipkan dalam sub-sub 

unit rekening tertentu 

dalam laporan 

keuangannya.  

Biaya 

lingkungan 

disajikan 

secara 

keseluruhan 

dalam  

rekening biaya 

langsung 

bersama biaya 

lain yang 

sejenis dalam 

neraca 

percobaan. 

2 Model Hijau: Model hijau 

menetapkan biaya dan 

manfaat tertentu atas 

lingkungan bersih.  

3 Model Intensif 

Lingkungan: Pengeluaran 

akan disajikan sebagai 

investasi atas lingkungan 

sedangkan aktiva terkait 

lingkungan tidak 

didepresiasikan. 

4 Model Aset Nasional: 

Selain memperdulikan 

lingkungan dalam 

mengungkapkannya secara 

akuntansi, perusahaan juga 

memiliki kewajiban untuk 

menginterpretasikan 

pembiayaan lingkungan 

tersebut sebagai aset 

nasional. 

Sumber : Data Olahan, 2016  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahaan 

lebih cenderung menganut model Normatif dalam 

penyajian biaya lingkungan yang dikeluarkan dan 

dari fakta tersebut sebenarnya perusahaan sudah 

mengukur, mengakui, menyajikan serta mengung 

kapkan informasi tentang pengolahan limbah. 

Dalam PSAK No 1 tentang penyajian laporan 

keuangan mengungkapkan dalam paragraf 07, 

mengenai komponen laporan keuangan dinyatakan 

bahwa : 

³/DSoran keungan yang lengkap terdiri dari 

komponen-komponen berikut ini : Neraca 

(laporan posisi keuangan), laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

GDQ�FDWDWDQ�DWDV�ODSRUDQ�NHXDQJDQ´�� 

Penyajian biaya lingkungan dalam laporan 

keuangan dapat dilakukan dengan nama rekening 

yang berbeda-beda sebab tidak adanya ketentuan 

yang baku untuk nama rekening yang memuat 

alokasi pembiayaan lingkungan yang dilkeluarkan 

oleh perusahaan.  

 

4.2.4  Pengungkapan 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan meng 

ungkapkan pembiayaan akuntansi lingkungan 

didalam laporan keuangan menganut model 

normatif, model ini mengakui dan mencatat biaya 

lingkungan secara keseluruhan yakni dalam lingkup 

satu ruang rekening secara umum bersama rekening 

lain yang serumpun. Biaya tersebut disisipkan 

dalam sub-sub unit rekening biaya tertentu dalam 

laporan keuangan. 

Karena tidak adanya standar yang mengatur 

tentang pengungkapan lingkungan maka perusahaan 

menetapkan pengungkapan biaya lingkungan sesuai 

dengan kebijakan perusahaan hal ini sesuai dengan 

PSAK No. 1 paragraf 09, mengenai informasi 

tambahan dinyatakan bahwa:  

³SHUXVDKDDQ� GDSDW� SXOa mengungkapkan dan 

menyajikan laporan tambahan mengenai 

lingkungan hidup dan laporan nilai tambah 

(value added statement), khususnya bagi 

industri dimana faktor-faktor lingkungan ini 

memegang peranan penting dan bagi industri 

yang menganggap pegawai sebagai kelompok 

pengguna laporan yang memegang peranan 

SHQWLQJ´� 
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Dalam hal ini PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Rokan telah mengungkapkan laporan keuangan 

biaya pengelolaan limbah pada laporan keuangan 

yaitu pada neraca percobaan dimana biaya lingkun 

gan dimasukkan dalam rekening biaya langsung. 

  

4.3 Pembahasan 

4.3.1  Mengakui 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan dalam 

mengakui biaya lingkungan dialokasikan pada awal 

periode pencatatan biaya lingkungan dilakukan 

secara periodik bulan berjalan yang diakui dalam 

bentuk neraca percobaan. Dalam PSAK belum 

adanya peraturan tentang pengakuan biaya 

lingkungan, yang diatur dalam PSAK tentang 

kewajiban dan aktiva.  

 Namun pendapat perusahaan didukung oleh 

pendapat Anne dalam artikel degreening acounting 

dalam mulyani (2013) yang mengemukakan bahwa 

pengalokasian pembiayaan untuk biaya pengolahan 

lingkungan dialokasikan pada awal periode dan 

baru diakui pada saat menerima sejumlah nilai yang 

telah dikeluarkan.  

  

4.3.2 Mengukur 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan dalam 

mengukur biaya lingkungan menggunakan satuan 

moniter yang sudah ditetapkan sebelumnya dan 

sebesar yang dikeluarkan yang diambil dari relisasi 

anggaran periode sebelumnya. Dalam PSAK belum 

mengatur pengukuran biaya lingku ngan, yang 

diatur dalam PSAK pengukuran tentang aktiva, dan 

kewajiban yang diukur sebesar historical cost. 

 

4.3.3 Menyajikan 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan dalam 

menyajikan biaya lingkungan menganut Model 

Normatif, yaitu mengakui dan mencatat biaya 

lingkungan secara keseluruhan yakni dalam lingkup 

satu ruang rekening secara umum bersama rekening 

lain yang serumpun. Dalam pencatatannya 

perusahaan menggolongkan biaya lingkungan 

dalam biaya langsung dalam laporan neraca 

percobaan. 

Sebaiknya perusahaan dalam menyajikan 

laporan biaya lingkungan terpisah dari rekening lain 

agar perusahaan dapat mengetahui berapa biaya-

biaya yang dikeluarkan secara rinci dalam 

pengelolaan lingkungannya hal ini bermanfaat bagi 

manajemen dalam memperoleh informasi tentang 

biaya lingkungan yang telah dikeluarkan perusa 

haan pada periode akuntansi.  

 

4.3.4   Mengungkapkan 

Dalam hal ini PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Rokan telah mengungkapkan laporan keuangan 

biaya pengelolaan  limbah pada laporan neraca 

percobaan dimana biaya lingkungan dimasukkan 

dalam rekening biaya langsung. 

Perusahaan  sebaiknya mengungkapkan laporan 

biaya lingkungan dalam laporan keuangan (neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan). Dengan menyusun laporan keuangan 

biaya lingkungan akan membantu manajemen 

dalam mengahadapi para stakeholders yang peduli 

terhadap lingkungan. 

 

5. PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 

Dari pembahasan yang diuraikan sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya lingkungan menurut perusahaan adalah 

biaya yang memiliki dampak terhadap 

lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap 

aktifitas lingkungan pengertian ini sejalan 

dengan pendapat Arfan Ikhsan dimana biaya 

lingkungan merupakan akibat yang timbul dari 

aktifitas perusahaan yang berpengaruh terhadap 

kualitas lingkungan. 

2. PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan sudah 

mengeluarkan biaya-biaya yang terkait dengan 

aktifitas lingkungannya hal ini sesuai dengan 

teori dari Arfan Ikhsan (2009). 

3. PT. Perkebunan Nusantara V Sei Rokan 

mengakui biaya lingkungan yang terjadi sebagai 

biaya produksi (biaya langsung). Biaya 

lingkungan di anggarkan untuk periode bulan 

berjalan, yang dianggarkan pada awal periode. 

4. Dalam menyajikan biaya lingkungan 

perusahaan menganut model normatif. Model 

ini mengakui dan mencatat biaya lingkungan 

secara keseluruhan yakni dalam lingkup satu 

ruang rekening secara umum bersama rekening 

lain yang serumpun. Biaya-biaya serumpun 

tersebut disisipkan dalam sub-sub unit rekening 

biaya tertentu dalam laporan keuangannya. 

  

5.2   Saran 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya pada akuntansi lingkungan 

saja dan peneliti tidak menambah pembahasan 

yang berkaitan dari sisi manajemen, diharapkan 

peneliti selanjutnya menambahkan dari sisi 
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akuntansi manajemen sehingga hasil yang 

didapatkan dapat lebih menyeluruh.  

2. Dalam memperbaiki kinerja lingkungan PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Rokan sebaiknya 

dapat mengoptimalkan realisasi anggaran yang 

sudah dianggarkan untuk biaya lingkungan, 

sehingga mampu menurunkan jumlah limbah 

yang dihasilkan dari proses produksi. 
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